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Abstract 
 

The background of this study is the low literacy skills of students and the teachers' suboptimal 

implementation of various learning methods. The purpose of this study is to determine the effect of 

the storytelling method on the literacy skills of fifth grade students of SDN 1 Pulosaren. This study 

uses a quantitative method of Pre-experimental research type with the One Group Pretest Posttest 

Design model. The subjects of the study were selected by saturated sampling. The sample taken was 

30 fifth grade students of SDN 1 Pulosaren. The data collection method used a multiple choice test. 

The prerequisite analysis test consisted of a normality test. Data analysis used a non-parametric 

statistical technique, namely the Wilcoxon Test assisted by the IBM Statistic for Windows SPSS 25.0 

program. The results of the study showed a Sig value of 0.000 <0.05, so H0 was rejected and Ha was 

accepted. Based on the hypothesis test, it can be concluded that the storytelling method has a 

significant effect on the literacy skills of fifth grade students of SDN 1 Plosaren. Furthermore, the 

storytelling method can be used as an alternative method in the learning process regarding learning 

methods that can stimulate students' literacy skills. 
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Abstrak 
 

Latar belakang penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan literasi siswa dan belum maksimalnya guru 

dalam mengimplemntasikan metode pembelajaran yang bervariasi. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengetahui pengaruh metode bercerita terhadap kemampuan literasi siswa kelas V SDN 1 Pulosaren. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis penelitian Pra eksperimen dengan model One 

Group Pretest Posttest Design. Subjek penelitian dipilih secara sampling jenuh. Sampel yang diambil 

sebanyak 30 siswa kelaas V SDN 1 Pulosaren. Metode pengumpulan data  menggunakan tes pilihan 

ganda. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas. Analisis data menggunakan teknik statistik non 

parametrik yaitu Uji Wilcoxon  berbantuan program IBM Statistic for windows SPSS 25.0. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai Sig 0.000< 0.05 maka H0 ditolak dan untuk Ha diterima. Berdasarkan 

uji hipotesis dapat disimpulkan metode bercerita berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi 

siswa kelas V SDN 1 Plosaren. Selanjutnya metode bercerita dapat digunakan sebagai metode 

alternatif didalam proses pembelajaran menegenai metode pembelajaran yang dapat mentimulus 

kemampuan literasi siswa. 

Kata Kunci: Metode Bercerita; Kemampuan Literasi; Bahasa Indonesia 

How to Cite:  Dimiati B. N., Purwoko R.Y.,& Ngazizah N. (2025). Pengaruh penerapan 

metode bercerita terhadap kemampuan literasi siswa kelas v. Semantik, 14 (1), 71-82. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kermajuan terknologi r saat i rni r mermperrmudah siswa mermperrolerh i rlmu perngertahuan dan 

kermampuan li rterrasi r yang bai rk. Kermampuan li rterrasi r ti rdak hanya merli rputir kermampuan 
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mermbaca, berrhi rtung dan mernuli rs. Kermampuan li rterrasi r dasar merrupakan pondasi r yang sangat 

kuat dan perrlu di rtanamkan kerpada siswa. Ji rka kermampuan li rterrasi r dasar ti rdak di rmi rlirki r siswa, 

maka siswa merngalami r kersuli rtan dalam prosers permberlajaran. Perndi rdi rkan yang bai rk akan 

mernci rptakan kerturunan yang mermi rli rkir kermampuan li rterrasi r. Serhi rngga pernti rng bagi r serti rap 

ternaga perndi rdi rk untuk mernanamkan ni rlai r-ni rlai r pernti rng lirterrasi r dalam permberlajaran apapun 

(Utama ert al., 2023). 

 

Li rterrasi r merrupakan kermampuan berrbahasa serserorang dalam berrbi rcara, mernyi rmak, mermbaca 

dan mernuli rs untuk berrkomuni rkasi r derngan orang lai rn. Mernurut Graff, “li rterrasi r adalah 

kermampuan mermbaca dan mernuli rs di r kerlas rerndah”. Mernurut (Anggrai rni r, 2022) kermampuan 

li rterrasi r dasar perrlu di rtanamkan serjak di rni r pada siswa. Ji rka kermampuan li rterrasi r dasar terlah 

di rkuasai r, maka akan mermperrmudah siswa dalam merngi rkuti r prosers permberlajaran. 

Kermampuan li rterrasi r dasar yang di rmaksudkan adalah mermbaca dan mernuli rs. Perserrta di rdi rk 

harus bi rsa merngernal huruf, merrangkai r kata mernjadi r kali rmat untuk birsa mermbaca serbuah 

tulirsan. Serbali rknya, dalam hal mernulirs, siswa harus mernuli rskan lambang atau huruf untuk 

mermberntuk suatu kata. Hal terrserbut serjalan derngan (Anwas & Herdi rana, 2022) Li rterrasi r sangat 

pernti rng dalam kerberrhasi rlan mernermpuh perndi rdi rkan dan mermperrolerh berrbagai r kerhi rdupan 

lai rnnya, serlai rn i rtu li rterrasi r bukan serkerdar mampu mermbaca, mernuli rs dan berrhi rtung tertapi r 

di rarahkan agar siswa mermpunyai r kergermaran mermbaca, mernuli rs, dan berrhi rtung (Azzahra & 

Qudratullah, 2024). Apabi rla kerdua kermampuan dasar tadi r sudah di rkuasai r derngan bai rk, maka 

siswa akan mudah pada tahap mermbaca dan mernuli rs lanjut. Serbali rknya, apabi rla kerdua 

kermampuan li rterrasi r dasar terrserbut ti rdak kuat, maka pada tahap mermbaca dan mernuli rs lanjut 

perserrta di rdi rk akan merngalami r kersuli rtan. Hal i rtu serjalan derngan perndapat (Sulzby, 1986) 

bahwa kermampuan mermbaca yang di rperrolerh, pada saat mermbaca dasar akan sangat 

berrperngaruh terrhadap kermampuan mermbaca lanjut. Serlai rn i rtu kermampuan li rterrasi r dasar 

mernjadi r pondasi r yang kuat dalam pernguasaan i rlmu pada kerlas berri rkutnya. Kermampuan 

li rterrasi r dasar merrupakan bagi ran suatu permberlajaran kerterrampi rlan berrbahasa yang mernjadi r 

dasar untuk merni rngkatkan komperternsi r budaya mermbaca dan mernuli rs. Menurut (Afriana et 

al., 2016) literasi bukan hanya sekedar membaca namun juga menulis, mengamati sebagai 

keterampilan yang harus dimiliki dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu literasi menjadi 

kemampuan yang wajib dimiliki oleh setiap indivisu untuk dapat menghadapi perkembangan 

dunia terutama pada abad 21 (Suryandari et al., 2018). 

 

Kondi rsi r nyata yang ada dir lapangan mernunjuukan bahwa kermampuan siswa-siswa pada 

bi rdang li rterrasi r masi rh rerndah hal terrserbut di rtunjukan derngan hasi rl PIrSA kerti rka merlakukan 

ervaluasi r berrupa ters dan kui rsonerr pada berberrapa nergara yang di rtujukan pada siswa-si rswi r yang 

berrumur 15 tahun. Berrdasarkan data yang di rpaparkan di ratas, hasi rl skor siswa-siswa di r 

Irndonersi ra lerbi rh rerndah dari rpada hasi rl rata-rata nergara Organi rsati ron for Erconomi rc Co-

operrati ron and Derverlopmernt (OErCD) yang terlah merngi rkuti r ters PIrSA dalam bi rdang 

matermati rka, sai rns, dan kermampuan mermbaca. OErCD pada tanggal 06/12/2023 terlah merri rli rs 

hasi rl perri rngkat PIrSA 2022 nergara yang terlah i rkut berrparti rsi rpasi r pada ters bi rdang matermati rka, 

sai rns, dan kermampuan mermbaca. Irndonersi ra dalam perri rngkatnya mermang nai rk, tertapi r pada 

skor kermampuan rata-rata siswa Irndonersi ra pada kermampuan mermbaca atau li rterrasi r berrada di r 

skor 359 dari r skor rata-rata duni ra 469, matermati rka derngan skor 366 dari r skor rata-rata duni ra 

358, dan sai rns derngan skor 383 dari r skor rata-rata duni ra 384 justru mernurun dari r tahun 2018. 

Permasalahan rerndahnya kermampuan li rterrasi r siswa pada jernjang serkolah dasar juga di rjumpai r 

pada hasi rl kergi ratan AKM (Asersmern Komperternsi r Mirni rmum) yang sudah di rjalankan berberrapa 

tahun terrakhi rr. 
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Asersmern Komperternsi r Mi rnirmum merngukur kermampuan numerrasi r yang pernti rng di rmirli rkir 

siswa pada abad 21 masa ki rni r dalam mernyerlersai rkan masalah dan tantangan yang ada di r 

kerhi rdupan serhari r-hari r. AKM pada kermampuan numerrasi r mermi rli rki r ti rga komponern yang 

terrdi rri r dari r kontern, konterks, dan prosers kogni rti rf. Pada bagi ran kontern terrdi rri r dari r ermpat kontern 

yang salah satunya adalah aljabar (Mukaromah ert al., 2023). Kermampuan awal siswa adalah 

berntuk dasar perngertahuan yang di rgunakan untuk merngerrti r dan paham materri r berri rkutnya 

dalam mernyerlersai rkan masalah pada ti rngkat yang lerbi rh sulirt. Olerh karerna i rtu, siswa 

di rharapkan mampu merngasah kermampuan awal terrlerbi rh dahulu serberlum merndapatkan 

kermampuan yang lerbi rh ti rnggir dalam hal i rni r yai rtu kermampuan numerrasi r (Mayasari r ert al., 

2023). 

 

Rerndahnya kermampuan li rterrasi r mernjadi r perkerrjaan rumah terrserndi rri r bagi r guru untuk dapat 

mermperrbai rki r kuli rtas perndi rdi rkan yang ada. Perrmasalahan lai rn merngernai r rerndahnya 

kermampuan li rterrasi r juga di rtunjukkan olerh serbuh serkolah, di rmana merlalui r kergi ratan 

wawnacara dan obserrvasi r yang di rlakukan mernunjukkan serbuah fakta rerndahnya  kermampuan 

li rterrasi r siswa dalam mermbaca dan mernuli rs pada serti rap siswa berrberda-berda. Terrdapat 

berberrapa siswa yang sudah mampu mermbaca dan mernuli rs, dan serbali rknya terrdapat juga 

siswa yang berlum mampu dalam mermbaca dan mernuli rs. Pada siswa kerlas V terrserbut masi rh 

terrdapat siswa yang mermbaca derngan cara merngerja dan terrbata-bata. Dalam hal mernuli rs 

siswa juga serri rng merngalami r pernuli rsan yang terrbali rk, salahnya pernggunaan pada huruf abjad 

serrta terrdapat siswa yang masi rh berlum serpernuhnya hafal derngan berntuk huruf abjad. 

Pendapat tersebut sejalan dengan (Aisya et al., 2017) yang menyatakan menganai faktor yang 

mempengaruhi rendahnya literasi siswa disebabkan oleh belum maksimlanya proses 

pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas 

 

Guru sudah berrupaya sermaksi rmal mungkirn untuk merngatasi r perrmasalahan yang ada, namun 

nyatanya perrmasalahan merngernai r hal i rni r berlum terrserlersai rkan. Mernurut (Ngazi rzah ert al., 

2022) upaya merngatasi r rerndahnya kermampuan li rterrasi r pada perserrta di rdi rk, guru di rtuntut agar 

mampu mermbuat suatu i rnovasi r dalam permberlajaran. Salah satu cara untuk merngatasir 

perrmasalahan yang ada yai rtu derngan mernerrpakan serbuah mertoder permberlajaran yang sersuai r. 

Salah satunya adalah mertoder berrcerri rta. Mernurut (Supri ratna, 2022) mertoder berrcerri rta 

merrupakan kergi ratan yang di rlakukan olerh guru kerpada siswa derngan alat ataupun tanpa alat 

terntang apa yang harus di rsampai rkan dalam berntuk persan atau hanya serbuah dongerng yang 

di rkermas dalam berntuk cerri rta. Perndapat terrserbut serjalan derngan (Wathon, 2022) mernyerbutkan 

mertoder berrcerri rta adalah mertoder yang di rgunakan dalam kergi ratan permberlajaran pada siswa 

usi ra di rni r, pernerrapan mertoder berrcerri rta sangat pernti rng untuk merngermbangkan bahasa siswa, 

karerna mertoder berrcerri rta mermpunyai r manfaat di rantaranya yai rtu : dapat merlati rh siswa dalam 

merngungkapkan pi rki rranya atau perndapatnya, dan dapat merlati rh siswa untuk merlanjutkan 

serbagi ran cerri rta atau dongerng yang terlah di rperrderngarkan olerh guru. Serorang guru harus 

mermahami r bagai rmana perran dan fungsi r mertoder berrcerri rta dalam merngermbangkan 

kermampuan bahasa pada siswa. Mernurut (Purwani rngrum ert al., 2023) perngermbangan 

kermampuan li rterrasi r akan suli rt di rcapai r ji rka permberlajaran masi rh konvernsi ronal di rmana 

di rarahkan pada prosers mernghafal dan berrpi rki rr ti rngkat rerndah. Hal terrserbut serjalan derngan 

hasi rl pernerli rti ran (Nafi rsawati r, 2023) yang mernyerbutkan bahwa pernerrapan mertoder berrcerri rta 

untuk merni rngkatkan li rterrasi r mermbaca siswa di r kerlasa 2 di r MIr Tahfi rdz Al-Asyhar merngalami r 

perni rngkatan. Hal i rni r dapat di rli rhat dari r ni rlai r ters ervaluasi r i rndi rvi rdu siswa. Pada si rklus Ir i rni r 

merncapai r perrserntaser kertuntasan ni rlai r ervaluasi r siswa yai rtu serbersar 57% dan rata-rata siswa 

yai rtu 74,20 dan Si rklus IrIr merni rngkat lagi r derngan perrserntaser 83%. 
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Perrberdaan pernerli rti ran terrdahulu derngan pernerli rti ran i rnir, yai rtu terrlertak pada populasi r pernerli rti ran 

serlai rn i rtu pernerli rti ran i rni r i rngi rn berrfokus kerpada kermampuan li rterrasi r siswa dalam mernghadapi r 

Assermern Komperternsi r Mi rni rmum dirmana dalam kergi ratan i rni r akan di rukur kermampuan perserrta 

di rdi rk dalam hal lirterrasi r mermbaca dan li rterrasi r mernuli rs serlai rn i rtu pada pernerli rti ran irni r guru akan 

mernerkankan kerpada kerakti rfa si rswa dalam hal li rterrasi r dan berrcerri rta serhi rngga ti rmbulnya 

kersadaran si rswa untuk mermbaca.  

 

Pernerli rti ran i rni r i rngi rn merngertahui r apakah terrdapat perngaruh kermampuan li rterrasi r ji rka 

merngunakan mertoder berrcerri rta pada permberlajaran Bahasa Irndonersi ra di r kerlas V. Merlalui r 

mertoder permbelajaran yang krerati rf serrta i rnovati rf agar para si rswa lerbi rh terrmoti rvasi r dalam 

berlajar dan dapat merni rngkatkan kermampuan li rterrasi r yang di rmirli rki r olerh siswa.  

 
 

METODE 

Penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif. Menurut (Riyanto & Hatmawan  2020) 

Penelitian kuantitatif ialah penelitian yang berdasarkan pada filososfi positivisme, 

dipergunakan dalam meneliti, mempelajari populasi atau sampel tertentu, metode 

pengambilan sampel biasanya acak, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

penelitian instrumental, dan analisis data bersifat statistik/kuantitatif dan bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Bentuk analisis eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan Pre Experimental Design. Bentuk desain pre - eksperimen yang 

digunakan peneliti, yaitu one - group pre test dan post test. Peneliti menggunakan eksperimen 

kepada satu kelas saja kemudian diberikan pre test serta post test. Pre test akan dilakukan 

sebelum diberikan treatment penggunaan metode bercerita dan post test diberikan setelah 

penggunaan metode bercerita. Selanjutnya hasil dari perolehan nilai pre test dan post test 

akan dilakukan analisis uji normalitas, uji homogenitas, dan paired sampel t-test dengan 

mengunakan IBM SPPS For Windows.  

Metode bercerita yang digunakan dalam penelitian ini diimplemntasikan pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V BAB 2 “Buku Jendela Ilmu” dengan tujuan pembelajaran peserta 

didik memiliki antusias dalam mempelajri berbagai jenis buku baik fiksi dan non fiksi hingga 

belajar menulis cerita sendiri dan diceritakan kembali didepan kelas. Populasi dalam 

penelitian ini ialah siswa kelas V SDN 1 Pulosaren yang berjumlah 30 siswa dengan 12 siswa 

laki-laki dan 18 siswa pesempuan. Peneliti mengunakan instrument penelitian berupa data 

lembar modul ajar, rubrik penilaian kemmapuan literasi. Teknik penelitian dalam penelitian 

berupa tes serta dokumentasi. Tahap ini dilakukan peneliti terhadap siswa. Untuk 

mermperrkuat perngumpulan data maka dalam pernerli rti ran irni r mernggunakan terkni rk obserrvasi r 

yang berrtujuan untuk merli rhat kermampuan li rterrasi r si rswa sercara langsung serlama prosers 

permberlajaran, Berri rkut i rni r adalah i rnstrumernt perni rlai ran kermampuan li rterrasi r kerlas V di rsaji rkan 

pada Taberl 1. 

Taberl 1. Irnstrumern Perni rlai ran Kermampuan Li rterrasi r 

No Asperk yang dirnirlai r Irndirkator 

 Kermampuan Li rterrasi r mermbaca 

1. Merngernal Huruf Mampu mernyerbutkan huruf, suku kata 

2. Mermbaca Kata Mampu mernyerbutkan kata 

3. Mermbaca kata yang ti rdak mermpunyai r 

arti r 

Mampu mernyerbutkan kata yang tirdak 

mermpunyai r arti r 
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No Asperk yang dirnirlai r Irndirkator 

4. Kerlancaran mermbaca nyari rng, mermbaca 

permahaman, dan mernyi rmak 

Mampu mernyerbutkan kata, mernyusun 

paragraph dan merjawab soal 

 Kermampuan Li rterrasi r Munuli rs 

5. Kermampuan mernuli rs derngan rapi r Mampu merni rli rskan nama serndi rri r 

6. Kermampuan dalam kerjerlasan pernuli rsan 

huruf 

Mampu mernuli rs derngan jerlas dan terrbaca 

7. Kermampuan dalam mernuli rs derngan 

lerngkap dalam kata 

Mampu mernuli rs suku kata dernan lerngkap 

terrbaca dan mudah di rpahami r 

8. Kermampuan mernuli rs derngan terpat waktu Mampu mernuli rs serlersai r derngan terpat waktu 

dan ti rdak terrperngaruh olerh orang lai rn 

 

Serberlum di rlakukan uji r hi rpotersi rs, dirlakukan uji r normali rtas mernggunakan Kolmogorov-

Smirrnov derngan kri rterri ra sirgni rfi rkansi r > 0,05 untuk mernerntukan apakah data terrdi rstri rbusir 

sercara normal (Sugi ryono, 2016). Ji rka data mermernuhi r kri rterri ra normali rtas, di rlakukan uji r 

hi rpotersi rs mernggunakan pai rrerd sampler t-terst  berrbantuan SPSS 25 derngan i rnterrprertasi r ji rka 

ni rlai r Sirg. (2-tai rlerd) < 0,05, maka terrdapat perngaruh si rgni rfi rkan antara ni rlai r prerterst dan postterst 

(Hi rkmawati r, 2019). Namun, ji rka data ti rdak mermernuhi r kri rterri ra normali rtas, di rgunakan uji r non-

paramertri rk Wi rlcoxon derngan i rnterrprertasi r ji rka ni rlai r si rg. > 0,05 maka H0 di rtolak, ji rka ni rlai r si rg. 

< 0,05 maka Ha di rterri rma (Ri ryanto dan Agli rs2020). 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pernerli rti ran i rni r terrmasuk dalam Prer-Erxperri rmerntal derngan berntuk Oner Group Prerterst-Postterst 

Dersi rgn. Pernerli rti ran i rni r di rlaksanakan di r kerlas V. Subjerk pada pernerli rti ran i rni r adalah Siswa V 

Serkolah Dasar tahun ajar 2024/2025 derngan jumlah 30 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-

laki dan 18 siswa perempuan yang konsi rstern hadi rr saat perlaksanaan pernerli rti ran. Serberlum 

di rlaksanakan serbuah pernerli rti ran, pernerli rtir terrlerbi rh dahulu merlakukan kergi ratan obserrvasi r. 

Merlalui r kergi ratan obserrvasi r terrserbut pernerli rti r mernermukan perrmasalahan merngernai r masi rh 

rerndahnya kermampuan li rterrasi r siswa. Olerh serbab i rtu berberrapa siswa cernderrung untuk 

berrsi rkap pasi rf dalam prosers permberlajaran. 

 

Hasil Pretest- Posttest 

Prer-terst yang di rberri rkan kerpada siswa kerlas V, kergi ratan i rni r berrtujuan untuk merngertahui r 

kermampuan li rterrasi r awal yang di rmi rli rki r olerh siswa. Prer-terst di rlaksanakan derngan siswa 

merngerrjakan soal ters yang serberlumnya sudah merlalui r tahapan vali rdasi r. Postterst adalah 

tahapan perngukuran akhi rr derngan tujuan untuk merngertahui r kermampuan akhi rr siswa serterlah 

merndapatkan perrlakukan berrupa permberlajaran derngan mertoder berrcerri rta. Berri rkut i rnir adalah 

hasi rl perngukuran awal atau prerterst kermampuan li rterrasi r perserrta di rdi rk kerlas V yang di rsaji rkan 

pada taberl 2. 

Tabel 2. Data Kermampuan Li rterrasi r Pada Kergi ratan Prerterst 

Skala Penilaian Tingkat 

Kemampuan 

Frekuensi Presentase 

80  ni rlai r  100 Tirnggi r Ti rnggi r 0 0% 

60 < ni rlai r < 80 Serdang 2 7% 

0  ni rlai r 60 Rerndah 28 93% 

Jumlah 30  
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Skala Penilaian Tingkat 

Kemampuan 

Frekuensi Presentase 

Nilai Tertinggi 70  

Nilai Terendah 0  

Rata-Rata 24  

 

Taberl 2. Di rkertahui r bahwa ni rlai r dari r perngukuran awal (prerterst) kermampuan li rterrasi r berrbasi rs 

AKM di rperrolerh bahwa terrdapat 2 atau 7% siswa derngan katergori r serdang, dan terrdapat 28 

siswa masuk kerdalam katergori r  rerndah derngan.  Adapun ni rlai r rata-rata dalam kergi ratan prerterst 

yang di rperrolerh adalah 24.00 derngan katergori r rerndah. Hasi rl perngukuran awal (Prerterst) apabi rla 

di rsaji rkan dalam berntuk di ragram maka di rsaji rkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diragram Prerterst 

 

Berrdarkan Gambar 1. Di rperrolerh bahwa kermampuan li rterrasi r siswa pada kergi ratan prerterst 

di rkertahui r bahwa terrdapat 28 siswa masi rh mermi rli rki r kermampuan li rterrasi r rerndah dan 2 lai rnnya 

masuk kerdalam katergori r serdang. Serlanjutnya serterlah merlaksanakan prerterst siswa kerlas V 

akan merndapatkan perrlakuan atau treratmernt berrupa mertoder permberlajaran berrcerri rta serlama 

berberrapa perrtermuan. Serterlah serlersai r perlaksanaan treratmernt maka serlanjutnya di rakhi rri r derngan 

kergi ratan postterst. Kergi ratan i rni r dirlakukan pada mi rnggu ker-ermpat derngan si rsterm berrganti ran 

di rmana perlaksanaan postterst mernggunakan 10 laptop serhi rngga mermerrlukan waktu yang lerbi rh 

lama. Berri rkut i rni r adalah hasi rl perngukuran postterst di rsaji rkan pada taberl 3.  

 

Tabel 3. Data Kermampuan Li rterrasi r Pada Kergi ratan Postterst 

Skala Penilaian Tingkat 

Kemampuan 

Frekuensi Persentase 

80  ni rlai r  100 Tirnggi r Ti rnggi r 28 93% 

60 < ni rlai r < 80 Serdang 2 7% 

0  ni rlai r 60 Rerndah 0 0% 

Jumlah 30  

Nilai Tertinggi 95  

Nilai Terendah 75  

Rata-Rata 89  
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Taberl 3. Di rkertahui r bahwa ni rlai r dari r perngukuran akhi rr (post-terst) kermampuan li rterrasi r berrbasi rs 

AKM di rperrolerh bahwa terrdapat 2 atau 7% siswa derngan katergori r ti rnggi r, dan terrdapat 28 

siswa masuk kerdalam katergori r  Tinggi.  Adapun ni rlai r rata-rata dalam kergi ratan postterst yang 

di rperrolerh adalah 89.00 derngan katergori r rerndah. Hasi rl perngukuran akhi rr (postterst) apabi rla 

di rsaji rkan dalam berntuk di ragram maka di rsaji rkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Diragram Postterst 

 

Gambr 2. Mernunjukkan bahwa serterlah di rlakukannya treratmernt atau perrlakuan mernggunakan 

mertoder berrcerri rta maka mayori rtas siswa mermi rli rki r kermampuan li rterrasi r ti rnggi r. Hal terrserbut 

mernunjukkan bahwa terrdapat perrberdaan yang si rgni rfi rkan antara ni rlai r prerterst dan postterst. 

Serlanjutnya serberlum merlakukan uji r hi rpotersi rs pernerli rti ran, maka di rperrlukan uji r normalirtas 

untuk mernerntukan uji r hi rpotersi rs yang akan di rgunakan jerni rs uji r hi rpotersi rs paramertri rk atau non 

paramertri rk.  

 

 

Uji Normlitas 

Uji r normali rtas pada pernerli rti ran i rnir mernggunakan uji r lirli rerfor kolmogrov smi rrnov berrbantuan 

SPSS verrsi r 25. Derngan perngambi rlan data kerputusan jirka ni rlai r si rgni rfi rkansi r>0.05 data 

berrdi rstri rbusi r normal, serbali rknya ji rka ni rlai r si rgni rfi rkansi r <0.05 data ti rdak berrdi rstri rbusi r normal. 

Hasi rl pernguji ran normali rats dirsaji rkan pada Taberl 4. 

 

Tabel 4. Hasi rl Ujir Normali rtas 

 

Kerlompok 

Kolmogorov-Smi rrnova Shapi rro-Wi rlk 

Statirsti rc df Sirg. Statirsti rc df Sirg. 

Kermampuan 

Li rterrasi r 

Prerterst .196 30 .005 .914 30 .019 

Postterst .398 30 .000 .704 30 .000 

 

Taberl 4. Hasi rl uji r normali rtas di r atas mernunjukkan ni rlai r si rgni rfi rkan di r Kolmogorov-Smi rrnov 

untuk data soal prerterst serbersar 0,005 (data berrdi rstri rbusir ti rdak normal) dan soal postterst 

serbersar 0,000 (data ti rdak berrdi rstri rbusi r normal). Karerna data postterst ti rdak berrdi rstri rbusir 

normal, maka untuk mernguji r perngaruh pernggunaan mertoder berrcerri rta di ranali rsirs mernggunakan 

uji r non paramertri rk wi rlcoxon. 
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Uji Hipotesis 

Perngaruh pernggunaan mertoder berrcerri rta serlanjutnya di ranali rsi rs mernggunakan uji r non 

paramertri rk wi rlcoxon di rsaji rkan pada Taberl 5. 

 

 

Tabel 5. Hasi rl Ujir Hi rpotersi rs 

 POSTTErST – PRErTErST 

Z -4.790b 

Asymp. Sirg. (2-tai rlerd) .000 

 

Taberl 5. Merrupakan output ters stati rstirk berrbantuan SPSS verrsi r 25 di rkertahui r Asymp. Sirg. (2-

tai rlerd) serbersar 0.000< 0.05, maka di rsi rmpulkan bahwa Ha di rterri rma, bahwasanya terrdapat 

perngaruh yang si rgni rfi rkan antara pernerrapan mertoder berrcerri rta terrhadap kermampuan li rterrasi r 

siswa kerlas V. 

 

Pembahasan 

Pernerli rti ran i rni r berrtujuan untuk merngertahui r perrberdaan perngaruh pernggunaan mertoder berrcerri rta 

terrhadap kermampuan li rterrasi r kerlas V. Pernguji ran hi rpotersi rs dalam pernerli rti ran i rni r mernggunakan 

statirsti rc non paramertri rc Wi rlcoxon terst. Hal terserbut di rdasari r olerh hasi rl analsirsi rs uji r normli rtas 

yang mernunjukkan bahwa data dalam pernerli rti ran berrdi rstri rbusi r ti rdak normal serhi rngga uji r 

hi rpotersi rs yang di rlakukan mernggunakan uji r non pramertri rk atau uji r wi rlcoxon.  

 

Hasi rl pernerli rti ran mernunjukkan bahwa pernerrapan mertoder berrcerri rta berrperngaruh pada 

kermampuan li rterrasi r siswa. Hal i rni r terrli rhat dari r ni rlai r rata-rata postterst siswa serterlah di rberri rkan 

perrlakuan mertoder berrcerri rta terrdapat perrubahan mernjadi r 89.00. Mertoder berrcerri rta yang 

berrlangsung derngan mernerkankan pada kermampuan siswa dalam li rterrasi r serhi rngga 

mernci rptakan permberlajaran yang mernyernangkan dan tirdak mermbuat siswa bosan karerna 

serti rap siswa akan merndapatkan kersermpatan yang sama untuk merndermonstarsi rkan hasi rl 

pernermuannya. Hal terrserbut dirdukung derngan hasi rl perngujiran hi rpotersi rs yang mernunjuukan 

ni rlai r Asymp. Sirg. (2-tai rlerd) serbersar 0.000< 0.05, maka di rsi rmpulkan bahwa Ha di rterri rma, 

bahwasanya terrdapat perngaruh yang si rgni rfi rkan antara pernerrapan mertoder berrcerri rta terrhadap 

kermampuan li rterrasi r siswa kerlas V. Hal terrserbut di rperrkuat kermbali r derngan hasi rl obserrvasi r 

yang di rlakukan serlama prosers permberlajaran yai rtu terrdapat perrberdaan yang si rgni rfi rkan pada 

kermampuan li rterrasi r siswa, hal terrserbut di rtunjukkan derngan perrbuahan kermampuan siswa 

dalam kerterrampi rlan mernyerbutkan kata, mermbuat paragraf serrta kermampuan siswa dalam 

mernuli rskan suku kata derngan lerngkap dan dapat terrbaca serrta mudah di rpahami r guru. 

mernyususerjalan derngan perndapat (Daroi rn, 2022) yang mernyerbutkan kermampuan li rterrasi r 

mernjadi r salah satu kermampuan dasar yang harus di rkuasi r olerh i rndi rvi rdu untuk mampu 

mernjalani r kerhi rdupan pada erra globali rsasi r saat i rni r. 

 

Hasi rl termuan dalam pernerli rti ran i rni r serjalan derngan pernerli rti ran yang di rlakukan (Nurbaerti et al. r, 

2022) yang mernyerbutkan bahwa li rterrasi r  mermpunyai r  cakupan  yang  luas,  ti rdak hanya  

berrbi rcara  terntang  mermbaca  dan  mernuli rs  huruf,  merlai rnkan  kermampuan  mernangkap  

i rnformasi r derngan  permi rki rran  logirs  dan  krirti rs,  yang  akhi rrnya  mampu  mermanfaatkannya  

sercara  erferkti rf  merncapai r tujuan  terrterntu.  Salah  satu  mertoder  perni rngkatan  li rterrasi r  pada  

siswa-siswa  adalah  mertoder  berrcerri rta. Si rmpulan pernerli rti ran i rni r adalah adanya perrubahan 

dalam kermampuan verrbal, krerati rvi rtas dan permi rki rran kri rti rs dalam merngkontri rbusi rkan i rder-i rder 

serrta i rmaji rnasi r dalam kerlas. Serhi rngga mertoder berrcerri rta sersuai r ji rka di ri rmplermntasi rkan dalam 
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permberlajaran guna mernstirmulus kermampuan lirterrasi r perserrta di rdi rk, serlai rn irtu permberlajaran 

mernggunakan mertoder berrcerri rta mermfokuskan pada perngermbangan i rder krerati rf siswa serhi rngga 

dapat merrangsang kermampuan li rterrasi r siswa. 

 

Prosers permberlajaran mermang errat kai rtannya derngan perran serorang guru dalam mermirli rh 

mertoder permberlajaran yang terpat. Perncapai ran tujuan permberlajaran ti rdak lerpas dari r perran 

serorang guru. Guru dalam mermi rlirh mertoder harus mermi rlirki r i rnovasi r yang ti rnggi r, akan tertapi r 

harus mermberri rkan kersermpatan ker siswa untuk akti rf. Studernts cernterr, serdangkan guru hanya 

mermantau dan merngkondi rsirkan prosers permberlajaran. Permi rli rhan mertoder dan merdi ra yang 

terpat dapat merncapai r tujuan permberlajaran yang terlah di rrumuskan. Prosers permberlajaran yang 

berrlangung terbagi r atas ti rga tahapan yai rtu permbukaan, kergi ratan i rnti r dan kergai rtan pernutup. 

Berri rkut i rni r adalah dokumerntasi r perlaksanaan prosers permberlajaran derngan mernarapkan mertoder 

berrcerri rta di rsaji rkan pasa Gambar 3. 

    
Gambar 3. Perlaksanaan Mertoder Berrcerri rta 

 

Berrdasarkan Gambar 3. prosers permberlajaran merlalui r kergi ratan berrcerri rta pada siswa akan 

mermi rlirki r kercernderrungan yang ti rnggi r, karerna berrcerri rta dapat di rkatakan serbagai r upaya untuk 

merngermbangkan poternsi r kermampuan berrbahasa siswa merlalui r pernderngaran dan kermudi ran 

mernuturkannya kermbali r derngan tujuan merlati rh kerterrampi rlan siswa dalam berrcakap-cakap 

untuk mernyampai rkan i rder dalam berntuk li rsan. Olerh karerna i rtu kergi ratan berrcerri rta i rni r akan 

mampu mermperngaruhi r cara berrfi rki rr dan berrpri rlaku siswa karerna siswa mermi rli rkir rasa 

kersernangan terrserndi rri r kerti rka di rbawakan suatu cerri rta yang mernari rk dan merngasyi rkan 

walaupun cerri rta terrserbut di rbacakan berrulang-ulang. Derngan bergi rtu, siswa akan mampu untuk 

berri rmaji rnasi r dan mermberri rkan kerakti rfan dalam prosers kergi ratan berlajar merngajar. Selama 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung siswa akan dibebaskan memilih certa 

fiksi maupun non fiksi yang mereka senangi, kebebasan memilih cerita ini bertujuan agar 

siswa memiliki kebebasan dalam memilih judul cerita yang sesuai dengan keinginan dan 

karkateristik siswa sehingga secara tidak langsung tumbuh keinginan untuk membaca dan 

menstimulus motivasi untuk mengembangkan kemampuan literasi yang dimilikinya. 

 

Mernurut  Mi rllerr  dan  Pernnycuff  dalam (Asi r, 2022) bahwa  salah  satu  cara  untuk 

merni rngkatkan   lirterrasi r   siswa   adalah   mertoder   berrcerri rta   (storyterllirng).   Serlai rn   dapat 

mernumbuh kermbangkan mirnat baca siswa, mertoder berrcerri rta i rni r juga dapat merni rngkatkan 

kercakapan  berrbahasa  sercara  verrbal,  permahaman  bacaan  sercara  komprerhernsi rf  dan  juga 

kermampuan  mernuli rs  pada  siswa.  Korerlasi r  perni rngkatan  kermampuan  mermbaca  dan 

mernuli rs  pada  akhi rrnya  akan  berrhi rli rr  pada  perni rngkatan  komperternsi r  siswa  pada berrbagai r 

arera dalam kerhi rdupan merrerka masi rng-masi rng.  
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Ada  berberrapa  pernerli rti ran  yang  merngkaji r  terntang  dampak  mertoder  berrcerri rta  pada 

perni rngkatan  krerati rfi rtas  siswa  dan  juga  perni rngkatan  li rterrasi r  siswa.  Pada  hasi rl  pernerli rti ran 

(Ari rtonang, 2021) mernyatakan   pernti rngnya   perran   akti rf   guru   mernyi rasati r   terkni rk 

pernyaji ran  agar  cerri rta  yang  di rsampai rkan  dapat  merncapai r  targert  yang  di rharapkan.  Hasi rl 

pernerli rti ran-pernerli rti ran    terrdahulu    yang    di rrangkum    dalam    mernyerbutkan    bahwa 

Comprerhernsi ron, cri rti rcal  lirsterni rng, and thi rnki rng ski rlls arer also derverloperd  by combi rni rng 

storyterlli rng   wi rth   querstironi rng,   i rmagerry,   i rnferrernci rng,   and   rerterlli rng,   yai rtu   untuk 

merngermbangkan  permahaman  mernyerluruh,  mernderngar  kri rti rs  dan  kerterrampi rlan  berrpi rki rr 

siswa    adalah    derngan    merngkombi rnasi rkan    mertoder    berrcerri rta    derngan    berrtanya, 

pernggambaran, pernari rkan kersi rmpulan dan merncerri rtakan ulang. Olerh karerna i rtu mertoder 

berrcerri rta i rni r cocok di rterrapkan di rdalam kerlas guna mernsti rmulus kermampuan li rterrasi r karerna 

prosers permberlajaran akan berrfokus kerpada perngermbangan i rder dan gagasan serhi rngga siswa 

mampu merncerri rtakan kermbali r apa yang terlah di rrumuskan. 

 

Mernurut (Irzzati r, 2020) kergi ratan berrcerri rta juga dapat mermperrluas wawasan dan cara berrpi rki rr 

siswa, serbab dalam kergi ratan berrcerri rta siswa merndapat tambahan perngalaman yang bi rsa jadi r 

merrupakan hal yang baru bagi rnya, atau ji rka serandai rnya bukan merrupakan hal baru terntu akan 

merndapatkan kersermpatan untuk merngulang kermbali r irngatan akan hal yang perrnah di rdapat 

atau di ralami rnya. Tambahan perngalaman terrserbut terntu akan mermperrluas wawasan siswa. 

Sermerntara i rtu, cara berrfi rki rr siswa juga akan merndapat tambahan derngan perngernalan dan 

pernambahan logi rka-logi rka atas cerri rta yang di rderngarkannya. Kerunggulan pernggunaan mertoder 

berrcerri rta di rdalam prosers permberlajaran adalah 1) Dapat mernjangkau jumlah siswa yang rerlati rf 

lerbi rh banyak, 2) Waktu yang terrserdi ra dapat di rmanfaatkan derngan erferkti rf dan erfi rsi rern, 2) 

Perngaturan kerlas mernjadi r lerbi rh serderrhana, 4) Guru dapat mernguasai r kerlas derngan mudah, 5) 

Sercara rerlati rf ti rdak mermerrlukan banyak bi raya (Hartati r ert al., 2021). 

 

SIMPULAN 

 

Pernerli rti ran i rnir berrtujuan untuk merngertahui r perngaruh pernggunaan mertoder berrcerri rta terrhadap 

kermampuan li rterrasi r siswa. Hasi rl pernerli rti ran mernunjukkan bahwa mertoder berrcerri rta 

berrperngaruh terrhadap kermampuan li rterrasi r siswa kerlas V. Hal i rnir di rbuktirkan derngan 

perni rngkatan hasi rl berlajar postterst (89.00)> hasi rl berlajar prerterst (24.00). Serlanjutnya untuk 

mermbukti rkan sirgni rfi rkansi r pernggunaan mertoder berrcerri rta di rlakukan uji r non paramertri rk 

Wi rlcoxon karerna pada uji r prasyarat yai rtu uji r noerrmli rtas di rtunjukkan bahwa data ti rdak 

mermernuhi r syarat untuk di rujir paramertri rk. Hasi rl ujir wi rlcoxon berrbantuan SPSS verrsi r 25 

di rperrolerh Asymp. Si rg. (2-tai rlerd) serbersar 0.000< 0.05. Moderl i rni r dapat mernjadi r alterrnati rf 

erferkti rf dalam permberlajaran yang mermfokuskan pada perrkermbangan kofni rti rf terrutama li rterrasi r, 

merni rngkatkan kerterrli rbatan dan mi rnat siswa, serrta mermberri rkan dampak merni rngkatnya mi rnat 

baca siswa. Di rsarankan untuk mernerrapkan moderl i rni r sercara lerbi rh luas dalam prosers 

permberlajaran, merli rbatkan siswa sercara akti rf, mermberri rkan pernghargaan kerpada prerstasi r siswa, 

dan merlakukan pernerli rti ran lerbi rh lanjut. 
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